BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan studi pra eksperimen  dengan pre-post test control grup design. Kelompok penelitian ini menjadi kelompok perlakuan dan kontrol. Kelompok perlakuan dan kontrol diberikan aromaterapi minyak lavender.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Januari - Februari 2019.
0.  Tempat Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di PMB Rosmala Dewi Kotabumi Lampung Utara.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pra Eksperimen dengan  one group pretest - posttest design. Terdapat satu kelompok dalam rancangan ini . Kelompok pertama menerima perlakuan dengan pemberian aromaterapi lavender. Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Observasi yang dilakukan sebelum perlakuan disebut pretest dan observasi sesudah perlakuan disebut posttest (Notoatmodjo,2010).
Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut :
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Keterangan :
X   : Perlakuan aromaterapi lavender
O1 : Pengukuran sebelum diberikan aromaterapi lavender
O2 : Pengukuran setelah diberikan aromaterapi lavender

D. Subyek Penelitian

0. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian. Pemilihan populasi dan sampel merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Notoatmodjo, 2010). Populasi yang peneliti ambil untuk penelitian ini yaitu pasien ibu hamil yang sama grade / tingkat  emesis gravidarumnya yang datang ke PMB Rosmala Dewi Kotabumi Lampung Utara
2. Sampel
a. Besar sampel
Sampel adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili populasi (Notoatmodjo, 2010).  Besar sampel pada penelitian ini yaitu seluruh ibu hamil trimester I yang mengalami Emesis Gravidarum dan melakukan pemeriksaan Ante Natal Care PMB Rosmala Dewi Kotabumi Lampung Utara berjumlah 30 orang..
b.  Cara pengambilan sampel
Teknik sampling yaitu pengambilan sampel penelitian yang mewakili populasi. Teknik sampling yang digunakan adalah Non probability sampling dimana dilakukan secara langsung, tidak secara rambang atau acak, dan berdasarkan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini menggunakan acidental sampling / convenience sampling yaitu pengambilan sampel dengan cara mengambil siapa / apa saja yang kebetulan ditemui di lapangan, sesuai kebutuhan studi, pada saat pengumpulan data dilakukan (Notoatmodo, 2010).
c. Kriteria sampel
Kriteria sampel yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah ibu hamil Trimester I yang mengalami emesis gravidarum dengan kriteria inklusi dan eksklusi.


1) Kriteria Inklusi
a) Ibu hamil trimester I
b) Ibu mengalami mual muntah.
c) Bersedia menjadi responden
d) Sadar dan mampu berkomunikasi dengan baik
2) Kriteria eksklusi
a) Ibu yang muntahnya lebih dari 7 kali
b) Tidak bersedia menjadi responden
c) Tidak mampu berkomunikasi dengan baik karena kesakitan.
E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini meliputi variabel :
1. Variabel Independent
 Variabel independent dalam penelitian ini adalah pemberian  aromaterapi lavender.
1. Variabel Dependent
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah tingkat emesis gravidarum pada ibu hamil Trimester I

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional ini bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen penelitian dimana pada penelitian ini merupakan kegiatan memberikan aromaterapi lavender  terhadap intensitas emesis gravidarum yang dipersepsikan oleh ibu hamil Trimester I.
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	No
	
Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1
	Pemberian Aromaterapi Lavender
	Kegiatan memberikan aromaterapi Lavender merk Ladea yang telah dilarutkan di botol dengan 5ml air dicampur 2 tetes aromaterapi lavender dengan cara dihirup selama  minimal 15 menit untuk sekali hirup selama 4 hari 
	Lembar observasi 
	Mengisi Lembar observasi
	-


	-  

	2
	Tingkat emesis gravidarum pada ibu hamil Trimester I
	Rasa tidak nyaman disertai perilaku tidak berselera makan atau menolak makan diikuti respon mual dan muntah
	Lembar Kuisioner Rhodes INVR  (Indeks Nausea Vomitus Rate)
	Mengisi lembar kuesioner dengan 8 pertanyaan dengan rentang score 0-32
	Nilai skor 0-32

	Rasio  



G. Pengumpulan  Data
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan data primer yaitu ke peneliti langsung mengambil data subjek peneliti dengan menggunakan kuisioner dan observasi
1. Kuesioner INVR
Rhodes Index Nausea Vomiting and Retching (INVR) adalah kuesioner untuk mengukur mual muntah berisi 8 pertanyaan. Dengan score 0-32, 0 nilai terendah dan 32 nilai tertinggi
Kuisioner sudah baku sehingga tidak memerlukan uji validitas dan reabilitas kembali. Adapun kategorinya yaitu
a. Skor 0 bila tidak muntah
b. Skor 1-8 dikategorikan ringan mual muntah
c. Skor 9-16 dikategorikan sedang mual muntah
d. Skor 17-24 dikategorikan berat mual muntah
e. Skor 25-32 dikategorikan sangat berat mual muntah
Adapun hal-hal yang dilakukan adalah :
a. Persiapan sebelum penelitian
b. Mengurus perizinan kepada pimpinan institusi tempat penelitian
c. Menyusun dan memperbanyak kuisioner yang akan digunakan
d. Menetapkan waktu untuk melaksanakan penelitan dengan membagikan kuisioner kepada ibu hamil yang datang untuk melakukan pengukuran mual muntah yang sebelumnya dilakukan penjelasan tujuan penelitian dan pengisian lembar persetujuan menjadi responden.
e. Menyerahkan surat izin penelitian dari kampus  kepada pimpinan PMB Rosmala Dewi Kabupaten lampung Utara dan mendapatkan surat balasan izin penelitian.
1. Aromaterapi
a. Merk yang dipakai adalah merk Ladea Essensial Lavender.
b. Dosis yang digunakan adalah dengan 2 tetes aromaterapi lavender dicampurkan kedalam botol berisi 5ml air bersih. 
c. Cara pakai : buka tutup botol dan hirup selama 15 menit dengan jarak ± 2cm dari hidung ibu hamil. Botol praktis bisa dibawa ibu kemana saja.
Peneliti meminta ibu melakukan  kegiatan selama 3 hari dan meminta ibu mengisi kuisioner setelah 3 hari telah menghirup aromaterapi untuk mengetahui tingkat keparahan mual muntah yang dirasakan ibu dengan memberikan tanda ceklist pada setiap pertanyaan 1 sampai 8.

H. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan setelah alat pengumpul data sudah diisi oleh responden, kemudian dalam pengolahan data meliputi langkah – langkah sebagai berikut :
1. Editing 
Tahap pertama melakukan editing dari setiap kuesioner yang dikumpul,bertujuan untuk meneliti kelengkapan dan konsistensi jawaban dari tiap-tiap lembar kuesioner dan observasi yang telah diisi oleh responden.
2. Coding
Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk angka atau bilangan. Kegunaanya untuk mempermudah pada saat analisis data dan mempercepat saat entry data. Pada penelitian ini untuk memberikan kode spesifik pada respon jawaban responden untuk memudahkan proses pencatatan data.
3. Proccessing 
Tahap selanjutnya ini dilakukan dengan memproses data agar dapat dianalisis dan dilakukan dengan cara mengentri data dari lembar kuesioner dan observasi melalui program komputer oleh peneliti.
4. Cleaning 
Kemudian tahapan selanjutnya adalah melakukan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan atau tidak dan kesalahan tersebut terjadi pada saat kita mengentri ke komputer, sehingga didapatkan data yang benar dan peneliti melakukan interpretasi dari setiap hasil penelitian.

I. Analisa Data

Analis data pada penelitian ini menggunakan metode  uji T-tes dengan menggunakan 1 ( satu ) kelompok sample ,tetapi kelompok ini sekaligus menjadi kelompok perlakuan dan kontrol dilakukan 2 ( dua ) kali   pengamatan. Yang dibagi dalam periode yang berlainan yakni sebelum dan sesudah perlakuan.

1. AnalisaUnivariat
Teknik analisa data yang dipergunakan guna analisis univariat, data yang sejenis digabungkan, yang kemudian dibuat tabel distribusi frekuensi untuk dipresentasikan. Analisis univariat dalam penelitian ini menyajikan rata-rata tingkat emesis gravidarum  sebelum dan sesudah diberi terapi dengan menggunakan Aromaterapi Lavender. Rumus yang digunakan :
[image: Rumus meas]

2. AnalisaBivariat
Analisa bivariat yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2010). Rumus uji T-Test :


[image: Rumus student t test]    	Rumus  T-test 
Keterangan :	
 t    :   t hitung
[image: https://i1.wp.com/www.statistikian.com/wp-content/uploads/2017/01/x-rata-rata.jpg?w=696&ssl=1]  :   rata-rata sampel
[image: https://i1.wp.com/www.statistikian.com/wp-content/uploads/2017/01/rata-rata-spesific.jpg?resize=16%2C15&ssl=1] :   rata-rata spesifik/ rata-rata tertentu (yang menjadi  perbandingan)
s    :   standart deviasi sampel
n   :    jumlah sampel.
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